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ABSTRAK 

LINNI ATINA. 2026. “Analisis Pertumbuhan dan Kesehatan Galam (Melaleuca 

cajuputi) dengan Pengaturan Jarak Tanam di Desa Lok Rawa”. Skripsi Program 

Studi Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Yudi Firmanul Arifin, M.Sc. dan Ir. Dina Naemah, 

S.Hut.,M.P. 

Kata kunci: Galam, Jarak Tanam, Pertumbuhan, Persentase Hidup, Kesehatan Tanaman 

 

Galam (Melaleuca cajuputi) merupakan jenis pohon pionir lahan basah/rawa yang 

bernilai ekonomi tinggi sebagai tiang pancang dan bahan bangunan, namun 

populasinya kian menyusut akibat eksploitasi yang tidak terkontrol. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis persentase hidup, mortalitas, pertumbuhan (tinggi dan 

diameter), serta tingkat kesehatan galam pada berbagai perlakuan jarak tanam. 

Penelitian dilakukan di kawasan pinggir sungai Desa Lok Rawa mulai dari Maret 

hingga Juli 2026, menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 30 ulangan sehingga terdapat 120 tanaman tingkat pancang. 

Perlakuan terdiri atas J0 kontrol (Kondisi Alami), J1 dengan jarak tanam 1×1 m, J2 

dengan jarak tanam 2×2 m, dan jarak tanam J3 3×3 m. Pengamatan dilakukan 

dengan mengukur parameter persentase hidup, mortalitas, pertambahan tinggi, 

pertambahan diameter, serta tingkat kesehatan tanaman (kategori sehat, kurang 

sehat, dan merana). Data pertumbuhan dianalisis menggunakan ANOVA dan uji 

Beda Jarak Nyata Duncan (BJND). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase 

hidup tertinggi terdapat pada J0 (100%), diikuti J2 (87%), J3 (73%), dan J1 (60%). 

Pengaturan jarak tanam berpengaruh sangat nyata terhadap pertambahan tinggi 

tanaman, dengan rata-rata tertinggi pada J2 (5,20 cm) dan J0 (5,12 cm), namun 

berpengaruh tidak nyata terhadap pertambahan diameter batang meskipun J2 

memiliki rata-rata pertambahan diameter tertinggi secara deskriptif (3,07 mm). 

Berdasarkan aspek kesehatan tanaman, J0 memiliki persentase tanaman sehat 

tertinggi (83,34%), sedangkan pada perlakuan penanaman kembali, J2 

menunjukkan kondisi kesehatan terbaik (66,67% sehat), diikuti J3 (46,67% sehat), 

dan J1 (16,67% sehat). Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan jarak tanam 

2×2 m merupakan jarak tanam terbaik untuk penanaman kembali galam di kawasan 

pinggir sungai karena menghasilkan persentase hidup, mortalitas, pertumbuhan 

tinggi, pertambahan diameter deskriptif, dan kesehatan tanaman yang paling 

optimal. 
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ABSTRACT 

LINNI ATINA. 2026. “Analysis of Growth and Health of Galam (Melaleuca 

cajuputi) with Spacing Control in Lok Rawa Village”. Thesis, Forestry Study 

Program Faculty of Forestry Lambung Mangkurat University. Advisor: Prof. Dr. Ir. 

Yudi Firmanul Arifin, M.Sc. and Ir. Dina Naemah, S.Hut., M.P. 

 

Keywords: Galam, Planting Spacing, Growth, Survival Rate, Plant Health 

 

Galam (Melaleuca cajuputi) is a wetland pioneer tree species with high economic 

value as foundation piles and building materials, but its population is declining due 

to uncontrolled exploitation. This study aims to analyze the survival percentage, 

mortality, growth (height and diameter), and health level of galam under various 

spacing treatments. The research was conducted in the riverside area of Lok Rawa 

Village from March to July 2026, using a Completely Randomized Design (CRD) 

with four treatments and 30 replications (a total of 120 sapling-stage plants). The 

treatments consisted of J0 control (Natural Condition), J1 at 1×1 m, J2 at 2×2 m, 

and J3 at 3×3 m. Observations were made by measuring the parameters of survival 

percentage, mortality, height increment, diameter increment, and plant health level 

(healthy, less healthy, and poor condition categories). Growth data were analyzed 

using ANOVA and Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). The results showed that 

the highest survival percentage was found in J0 (100%), followed by J2 (87%), J3 

(73%), and J1 (60%). Spacing adjustment had a highly significant effect on plant 

height increment, with the highest averages in J2 (5.20 cm) and J0 (5.12 cm), but 

had no significant effect on stem diameter increment, although J2 descriptively had 

the highest average diameter increment (3.07 mm). Based on the plant health aspect, 

J0 had the highest percentage of healthy plants (83.34%), while among the 

replanting treatments, J2 showed the best health condition (66.67% healthy), 

followed by J3 (46.67% healthy), and J1 (16.67% healthy). The conclusion of this 

study is that the 2×2 m spacing treatment (J2) is the best spacing for galam 

replanting in riverside areas, as it produces the most optimal survival percentage, 

mortality, height growth, descriptive diameter increment, and plant health. 
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RINGKASAN 

LINNI ATINA, Analisis Pertumbuhan dan Kesehatan Galam (Melaleuca 

cajuputi) dengan Pengaturan Jarak Tanam di Desa Lok Rawa. Skripsi. Program 

Studi Kehutanan, Fakultas Kehutanan, Universitas Lambung Mangkurat. 

Pembimbing: Prof. Dr. Ir. Yudi Firmanul Arifin, M.Sc. Dan Ir. Dina Naemah, 

S.Hut.,M.P. 

Penelitian ini dilakukan di kawasan pinggir sungai Desa Lok Rawa, 

Kecamatan Mandastana, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan, selama 

bulan Maret hingga Juli 2026. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

persentase hidup dan mortalitas, pertumbuhan berdasarkan pertambahan tinggi dan 

diameter, serta kesehatan tanaman galam (Melaleuca cajuputi) pada berbagai jarak 

tanam. 

Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 30 ulangan, sehingga terdapat 120 tanaman tingkat pancang. 

Perlakuan terdiri atas J0 sebagai kontrol berupa galam yang tumbuh alami tanpa 

pencabutan dan pengaturan jarak tanam, J1 dengan jarak tanam 1×1 m, J2 dengan 

jarak tanam 2×2 m, dan J3 dengan jarak tanam 3×3 m. Tanaman yang digunakan 

merupakan galam tingkat pancang dengan tinggi >1,5 m dan diameter <10 cm yang 

dipilih menggunakan purposive sampling. Pengamatan dilakukan setiap dua 

minggu selama tiga bulan terhadap persentase hidup, mortalitas, pertambahan 

tinggi, pertambahan diameter, dan kesehatan tanaman. Kesehatan tanaman dinilai 

berdasarkan tiga kategori, yaitu sehat, kurang sehat, dan merana. Data pertumbuhan 

dianalisis menggunakan uji normalitas, homogenitas, ANOVA, dan uji Duncan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase hidup tertinggi terdapat 

pada J0 sebesar 100% dengan mortalitas 0%. Pada perlakuan penanaman kembali, 

J2 memiliki persentase hidup tertinggi sebesar 87% dengan mortalitas 13%, diikuti 

J3 sebesar 73% dengan mortalitas 26%, sedangkan J1 memiliki persentase hidup 

terendah sebesar 60% dengan mortalitas 40%. Pengaturan jarak tanam berpengaruh 

sangat nyata terhadap pertambahan tinggi, dengan rata-rata tertinggi pada J2 

sebesar 5,20 cm, diikuti J0 sebesar 5,12 cm, J3 sebesar 3,48 cm, dan J1 sebesar 3,10 

cm. Sementara itu, pengaturan jarak tanam tidak berpengaruh nyata terhadap 
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pertambahan diameter, meskipun J2 memiliki rata-rata pertambahan diameter 

tertinggi secara deskriptif sebesar 3,07 mm. Pada aspek kesehatan tanaman, J0 

menunjukkan kondisi terbaik dengan 83,34% tanaman sehat. Di antara perlakuan 

penanaman kembali, J2 memiliki kondisi kesehatan terbaik dengan 66,67% 

tanaman sehat, diikuti J3 sebesar 46,67% dan J1 sebesar 16,67%. Tidak ditemukan 

tanaman yang termasuk kategori merana pada seluruh perlakuan. 

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa jarak tanam 2×2 m (J2) 

merupakan perlakuan terbaik untuk penanaman kembali galam di kawasan pinggir 

sungai. J2 menghasilkan persentase hidup yang relatif tinggi, mortalitas yang lebih 

rendah, pertambahan tinggi tertinggi, pertambahan diameter tertinggi secara 

deskriptif, serta kondisi kesehatan tanaman yang lebih baik dibandingkan perlakuan 

penanaman kembali lainnya. Oleh karena itu, jarak tanam 2×2 m dapat 

dipertimbangkan sebagai jarak tanam yang sesuai dalam kegiatan penanaman 

kembali galam (Melaleuca cajuputi).  
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